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ABSTRAK

Kewirausahaan, lintas pasar (cross border market) dan tipologi organisasi telah lama menarik
perhatian para ilmuwan dan praktisi. Terkait erat dengan UKM, kewirausahaan telah didorong dan
difasilitasi oleh munculnya platform teknologi digital. Dengan mengadopsi platform teknologi
digital, pengusaha UKM dapat menjalin hubungan langsung antara pemasok dan pembeli serta dapat
terlibat erat dengan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks ini, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menginvestigasi faktor-faktor demografi kewirausahaan UKM dan peran moderasi
antara lain potensi usia, jenis kelamin, dan pendidikan pengusaha dalam mengadopsi platform digital.
Berdasarkan literatur yang ada, model teoretis pertama kali dikembangkan, di manca negara, namun
pengembangan model ini di Indonesia belum banyak dilakukan. Temuan ini memperluas dan
menyempurnakan pemahaman kita tentang hubungan antara variable moderasi dan wirausaha pemula
di pasar negara berkembang seperti Indonesia, dan secara paralel, menggambarkan karakteristik para
pengusaha UKM terkini terkait dengan digitalisasi.

ABSTRACT

Entrepreneurship, cross-border market and organizational typology have long attracted the
attention of scientists and practitioners. Closely related to SMESs, entrepreneurship has been
encouraged and facilitated by the emergence of digital technology platforms. By adopting a digital
technology platform, SME entrepreneurs can establish direct relationships between suppliers and
buyers and can engage closely with other stakeholders. In this context, the purpose of this research
is to investigate the demographic factors of SME entrepreneurship and its moderating role, including
potential entrepreneur's age, gender, and education in adopting digital platforms. Based on the
existing literature, the theoretical model was first developed, in foreign countries, but the
development of this model in Indonesia has not been carried out much. These findings broaden and
refine our understanding of the relationship between moderating variables and startup entrepreneurs
in emerging markets such as Indonesia, and in parallel, describe the characteristics of current SME
entrepreneurs related to digitalization.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks komersialisasi disrupsi teknologi, kewirausahaan usaha kecil dan menengah
(UKM) telah mengalami berbagai tantangan yang kompleks (Cennamo dan Santalo, 2019).
Munculnya Industri 4.0 dan pandemi wabah COVID-19 yang secara tiba-tiba telah mengubah
lingkungan bisnis secara radikal. Situasi yang belum pernah terjadi sebelumnya telah menimbulkan
pertanyaan apakah pengusaha UKM dapat terus memainkan peran yang menentukan dalam ekosistem
bisnis yang sedang berkembang (Liguori dan Winkler, 2020). Tantangan yang dihadapi oleh para
pengusaha UKM bisa dari berbagai aspek, internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.

Dalam mengadopsi teknologi, kewirausahaan UKM membutuhkan kompetensi manajerial,
keuangan, dan teknologi (Giotopoulos et al., 2017; Chatterjee, 2020). Kewirausahaan UKM perlu
menyesuaikan dan mengatur kembali rangkaian keterampilan dan keahlian yang ada dalam
lingkungan yang cenderung cepat berubah. Menerima dan menggunakan teknologi baru dengan cepat
telah membuat para pengusaha UKM frustrasi, menghambat motivasi mereka untuk mengambil
inisiatif teknologi (Kirchhoff dan Walsh, 2000, 2008; Ayyagari et al., 2011; Chatterjee et al.2021).
Pesatnya kemunculan ekosistem platform digital dalam konteks penggunaan kewirausahaan UKM
masih relatif ketinggalan jaman (Cennamo dan Santalo, 2019; Chatterjee et al., 2020; Kahle et al.,
2020; Wang et al., 2020).

Namun apapun tantangannya (Giotopoulos et al., 2017), kewirausahaan UKM telah
diuntungkan dengan munculnya beberapa teknologi digital, seperti Internet of Things (loT),
blockchain, kecerdasan buatan (Al), media sosial, metaverse dan seterusnya (Li et al., 2016; Ruutu
et al., 2017; Robinson et al., 2019; Islam et al., 2020; Kimani et al., 2020; Chatterjee et al. 2021).
Platform digital adalah platform teknologi yang memungkinkan perusahaan untuk mengedit,
menyeragamkan, dan mendistribusikan data dalam skala besar (Yoo et al., 2010; Kar et al., 2019).
Dengan menggunakan platform digital, kewirausahaan UKM berani bersaing di pasar yang lazimnya
sudah menjadi lahan perusahaan besar (Jin dan Hurd, 2018; Chatterjee, 2019).

Adopsi teknologi digital telah membantu pengusaha UKM untuk membangun hubungan
langsung antara pemasok dan pembeli, untuk menarik investor yang tepat secara efektif melalui
crowdsourcing dan crowdfunding, untuk terlibat secara intens dengan calon pelanggan, dan
menggunakan data secara lebih efisien (Courtney et al., 2017; Elia et al., 2020). Penggunaan platform
digital dapat mengubah sikap para pengusaha startup UKM, khususnya, dan mempengaruhi perilaku
mereka dalam konteks orientasi kewirausahaan.

Dalam lingkungan yang sangat dinamis, UKM wirausaha berjuang untuk bersaing dengan
perusahaan besar (Chan et al., 2018). Menanggapi tekanan persaingan, banyak pengusaha UKM yang
menggunakan platform digital sebagai bagian dari strategi bisnis mereka (Li et al., 2016). Platform
digital memainkan peran penting dengan mengubah cara UKM mengembangkan strategi untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif (Parker et al., 2016; Chaudhuri et al., 2020). Untuk
mengembangkan sistem manajemen informasi di UKM saat ini, penggunaan platform digital
merupakan faktor yang penting (Cenamor et al., 2017; Vrontis et al., 2017; Nguyen et al., 2020).
Dalam konteks ini, pengusaha UKM lebih mengutamakan penggunaan teknologi baru seperti Al, big
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data, machine learning, dan sebagainya (Subramaniam et al., 2018). Dengan demikian, digitalisasi
UKM dianggap sebagai bidang baru yang berdampak pada niat pengusaha (Kazan et al., 2018). Era
saat ini ditandai dengan munculnya transformasi digital. Transformasi bisnis digital mengacu pada
penggunaan teknologi untuk secara radikal meningkatkan kinerja UKM, yang mencakup fungsi
perusahaan untuk mencapai hasil operasi dan kinerja bisnis mereka (Westerman dan Bonnet, 2015;
Nadeem et al., 2018 ).

Menurut pengamatan Weill dan Woerner (2018), transformasi digital dapat membantu
perusahaan untuk meningkatkan pendapatan bersih mereka hingga 16% lebih tinggi daripada
perusahaan tradisional. Bukti juga menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menambahkan 1,25 triliun
Euro ke arah penciptaan nilai industri Eropa (Scheer dan Sahl, 2017) sedangkan negara seperti
Australia, dimungkinkan untuk menghasilkan peluang ekonomi $315 miliar melalui penggunaan
digitalisasi (Alphabeta Advisors, 2018), Penggunaan platform digital membawa banyak keuntungan
signifikan bagi perusahaan. Digitalisasi membantu mengurangi biaya transaksi dengan bantuan akses
informasi yang lebih baik dan lebih cepat, membantu UKM membangun komunikasi antara staf
internal dan pemasok eksternal (Schilaci et al., 2017; Jin and Hurd, 2018). Hal ini dapat secara efektif
membantu UKM untuk berintegrasi dengan pasar global dengan mengurangi biaya transportasi dan
operasi perbatasan (Elia et al., 2020). Digitalisasi menawarkan berbagai aplikasi bagi UKM untuk
memperbaiki kinerja, memacu inovasi, meningkatkan produktivitas, dan membantu UKM untuk
bersaing dengan perusahaan besar dengan platform yang lebih merata, sehingga mencerminkan biaya
operasional yang lebih rendah, skala ekonomi, dan mengurangi asimetri informasi (Kahle et al.,
2020). Dengan demikian, UKM harus memiliki niat untuk menggunakan digitalisasi secara efektif.
Niat berwirausaha dikonseptualisasikan sebagai keadaan pikiran atau sikap wirausahawan yang dapat
memengaruhi perilaku mereka (Pihie et al., 2009; Festa et al., 2021). Niat kewirausahaan telah
didefinisikan sebagai kemauan individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan Amouri et al.2021.
Perilaku kewirausahaan dianggap sebagai proses yang terungkap dari waktu ke waktu dalam diri
individu. Oleh karenanya factor-faktor demografi antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan,
pendapatan, latar belakang keluarga kami usulkan sebagai variable moderasi dalam konsep penelitian
ini.

PENGEMBANGAN PROPOSISI

Piccolo et al., 2021). Adopsi teknologi digital telah membantu pengusaha UKM untuk
membangun hubungan langsung antara pemasok dan pembeli, untuk menarik investor yang tepat
secara efektif melalui crowdsourcing dan crowdfunding, untuk terlibat secara intim dengan calon
pelanggan, dan menggunakan data secara lebih efisien (Courtney et al., 2017; Elia et al., 2020).
Penggunaan platform digital dapat mengubah sikap para pengusaha startup UKM, khususnya, dan
memengaruhi perilaku mereka pada orientasi kewirausahaan.

Dalam lingkungan yang sangat dinamis, UKM wirausaha berjuang untuk bersaing dengan
perusahaan besar (Chan et al., 2018). Menanggapi tekanan persaingan, banyak pengusaha UKM yang
menggunakan platform digital sebagai bagian dari strategi bisnis mereka (Li et al., 2016). Platform
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digital memainkan peran penting dengan mengubah cara UKM mengembangkan strategi untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif (Parker et al., 2016; Chaudhuri et al., 2020). Untuk
mengembangkan sistem manajemen informasi di UKM saat ini, penggunaan platform digital
merupakan faktor penting (Cenamor et al., 2017; Vrontis et al., 2017; Nguyen et al., 2020). Dalam
konteks ini, pengusaha UKM lebih mengutamakan penggunaan teknologi baru seperti Al, big data,
machine learning, dan sebagainya (Subramaniam et al., 2018). Dengan demikian, digitalisasi UKM
dianggap sebagai bidang baru yang berdampak pada niat pengusaha (Kazan et al., 2018). Era saat ini
ditandai dengan munculnya transformasi digital. Transformasi bisnis digital mengacu pada
penggunaan teknologi untuk secara radikal meningkatkan kinerja UKM, yang mencakup fungsi
perusahaan bersama dengan hasil operasi serta kinerja mereka (Westerman dan Bonnet, 2015;
Nadeem et al., 2018 ).

Menurut pengamatan Weill dan Woerner (2018), transformasi digital dapat membantu
perusahaan untuk meningkatkan pendapatan bersih mereka hingga 16% lebih tinggi daripada
perusahaan tradisional. Bukti juga menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menambahkan 1,25 triliun
Euro ke arah penciptaan nilai industri Eropa (Scheer dan Sahl, 2017) sedangkan negara seperti
Indonesia, dimungkinkan untuk menghasilkan peluang ekonomi $315 miliar melalui penggunaan
digitalisasi (Alphabeta Advisors, 2018) Teknologi digital membawa banyak keuntungan signifikan
bagi perusahaan. Digitalisasi membantu mengurangi biaya transaksi dengan bantuan akses informasi
yang lebih baik dan lebih cepat, membantu UKM membangun komunikasi antara staf internal dan
pemasok eksternal (Schilaci et al., 2017; Jin and Hurd, 2018). Hal ini dapat secara efektif membantu
UKM untuk berintegrasi dengan pasar global dengan mengurangi biaya transportasi dan operasi
perbatasan (Elia et al., 2020). Digitalisasi menawarkan berbagai aplikasi bagi UKM untuk
memperbaiki kinerja, memacu inovasi, meningkatkan produktivitas, dan membantu UKM untuk
bersaing dengan perusahaan besar dengan pijakan yang lebih merata, sehingga mencerminkan biaya
operasional yang lebih rendah, skala ekonomi, dan mengurangi asimetri informasi (Kahle et al.,
2020). Dengan demikian, UKM harus memiliki niat untuk menggunakan digitalisasi secara efektif.
Niat berwirausaha dikonseptualisasikan sebagai keadaan pikiran atau sikap wirausahawan yang dapat
memengaruhi perilaku mereka (Pihie et al., 2009; Festa et al., 2021). Niat kewirausahaan telah
didefinisikan sebagai kemauan individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan Amouri et al.2021.
Perilaku kewirausahaan dianggap sebagai proses yang terungkap dari waktu ke waktu dalam diri
individu. Dengan masukan dari berbagai studi literatur dan teori, kami mengidentifikasi faktor-faktor
penentu yang membantu pengusaha UKM untuk berniat mengadopsi platform digital. Di sini, kami
akan membahas determinan ini dalam merumuskan hipotesis. Selain itu, kami juga akan membahas
pengaruh usia, jenis kelamin, dan pendidikan sebagai moderator yang pada akhirnya berdampak pada
niat berwirausaha.

Adopsi platform digital (APD)

Adopsi platform digital (APD), juga dikenal sebagai digitalisasi, telah menarik para pengusaha
startup (Viglia et al.,, 2018). APD dianggap membantu pengusaha UKM untuk membakukan
informasi yang memungkinkan para pemula untuk dengan cepat menyimpan, membuat kode,
memformalkan, dan mendistribusikan beragam pengetahuan. Sebagian besar pengusaha UKM
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merasa nyaman menggunakan platform digital seperti Facebook, Twitter, Instagram, LinkedlIn,
platform e-commerce yang berbeda, pembayaran elektronik, dan sebagainya untuk pemasaran,
operasi, perekrutan, dan aktivitas lain untuk menjalankan bisnis mereka dengan sukses (Chan et al. ,
2018). Meskipun startup menggunakan platform digital yang berbeda untuk mencapai tujuan mereka,
mereka tidak dapat sepenuhnya mengadopsi platform digital yang berbeda untuk kegiatan mereka
yang sedang berlangsung karena kurangnya visi kewirausahaan, dana, keterampilan yang sesuai, dan
kompetensi teknologi (Giotopoulos et al., 2017; Kleine et al., 2019; Mahto et al., 2018). Untuk
mengatasi tantangan startup, jejaring yang baik dianggap sebagai sumber daya yang penting (Lin dan
Lin, 2016). Jejaring dianggap memfasilitasi peluang pengusaha UKM (Shu et al., 2018). Selama ini
berdasarkan pengamatan, platform digital Alibaba telah membantu UKM di Selandia Baru untuk
menginternasionalkan bisnis mereka (Jin dan Hurd, 2018). Platform crowdfunding memfasilitasi
akses ke jaringan modal (Nambisan et al., 2018). Terlihat juga bahwa banyak startup yang
menggunakan fasilitas video conference untuk melakukan pertemuan, yang dapat mengembangkan
hubungan mereka dengan mitra mereka dan dapat membantu mereka terhubung langsung dengan
pelanggan mereka untuk mendapatkan OCR (Online Customer Review) untuk meningkatkan kualitas
produk dan layanan mereka ( Santoro et al., 2018; Vrontis et al., 2021).

Fasilitas produktif untuk menggunakan platform digital seperti itu tampaknya telah
meningkatkan sikap pengusaha. Selain itu, sikap para pengusaha startup telah berubah karena
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Melville et al., 2014).
Peningkatan teknologi dari berbagai platform digital telah sangat memengaruhi sikap pengusaha.
Sikap pengusaha dalam melakukan suatu perilaku juga dianggap sebagai keinginan untuk melakukan
perilaku tersebut. Hal ini sesuai dengan TPB (Ajzen, 1991). Penggunaan platform digital telah
membuat komunikasi lebih mudah dan lebih murah. Menjadi lebih mudah untuk membuka startup,
karena sebagian besar persyaratan undang-undang dapat dipenuhi secara online dan memungkinkan
untuk mengetahui aplikasi dan status persetujuan menggunakan satu klik mouse (Santoro et al., 2018;
Vrontis et al., 2021; Chatterjee et al., 2021). Aneka fasilitas platform digital memiliki dampak yang
cukup besar terhadap sikap pengusaha dalam niat mereka untuk menggunakan platform digital.

Dalam dekade terakhir, berdasarkan pengamatan banyak startup telah menggunakan berbagai
platform digital untuk pertumbuhan bisnis mereka yang sukses (Thrassou et al., 2020; Chatterjee,
2020). Kesuksesan ini telah memotivasi sikap pengusaha startup untuk mengadopsi platform digital,
yaitu didukung oleh teknologi Industri 4.0 seperti Al, 10T, Blockchain, dan sebagainya (Ruutu et al.,
2017; Islam et al., 2020; Kimani et al., 2020). Pengusaha sukses dalam industri padat pengetahuan
telah menggunakan berbagai platform digital dalam operasi bisnis mereka menuju pertumbuhan
bisnis (Bagheri et al., 2020). Keberhasilan wirausahawan menggunakan platform digital telah
memberikan dukungan kepada wirausahawan pemula lainnya untuk menjalankan usaha bisnisnya
menggunakan platform digital (Chatterjee, 2020). Konsep ini muncul dari norma-norma subyektif,
seperti yang digambarkan dalam TPB (Ajzen, 1991).

Dalam konteks pengusaha pemula yang menggunakan platform digital, kontrol perilaku
dianggap penting (Ajzen 1991), karena mencerminkan persepsi pengusaha pemula tentang
kemampuan mereka untuk mengendalikan perilaku mereka yang pada akhirnya mendukung niat
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mereka untuk memulai usaha baru (Ajzen, 2002; Carr dan Sequeira, 2017). Dengan demikian,
diproposisikan sebagai berikut.

Proposisi 1: Adopsi platform digital (APD) berdampak positif terhadap sikap startup wirausaha.
Proposisi 2: Adopsi platform digital (APD) berdampak positif terhadap norma subyektif pengusaha.

P3: Adopsi platform digital (APD) berdampak positif terhadap kontrol perilaku wirausaha (EBC)
kewirausahaan.

Anteseden Niat Kewirausahaan (NK)

Niat kewirausahaan (NK) telah ditafsirkan dalam berbagai cara oleh para ilmuwan yang
berbeda. NK dapat diwujudkan sebagai kemauan individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan
menjadi wiraswasta (Tkachev dan Kolereid, 2019). Dalam konteks ini, perilaku wirausaha perlu
dipahami, karena perilaku dan niat saling terkait (Ajzen, 1991). (Shane, 2000) menjelaskan perilaku
kewirausahaan sebagai suatu proses yang terungkap dari waktu ke waktu dalam diri individu. NK
memperhatikan pencarian informasi yang relevan untuk memenuhi tujuan penciptaan usaha (Choo
dan Wong, 2016). Secara umum, niat dianggap sebagai keadaan pikiran atau sikap yang
mempengaruhi perilaku (Pihie et al., 2019). NK dapat dijelaskan sebagai keyakinan atau kesadaran
sadar seseorang yang membantu orang tersebut mendirikan usaha bisnis baru atau mengembangkan
rencana untuk melakukannya di masa depan (Thompson, 2019). Ada beberapa jalan untuk
mempelajari niat kewirausahaan. Di sini, dalam penelitian ini, kami telah menggunakan TPB (theory
of plan behavior) untuk memahami NK, karena TPB digunakan secara luas untuk tujuan tersebut
(Lin"a’n dan Chen, 2019). Tiga anteseden ENI yang independen secara konseptual, dalam hal TPB,
adalah sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku (Ajzen, 1991).

Sikap untuk melakukan suatu perilaku dapat diwujudkan dengan keinginan individu untuk
melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Keinginan sangat penting dengan keyakinan dan harapan
individu tentang dampak tindakan perilaku tersebut terhadap hasilnya. Dalam konteks seorang
entrepreneur startup, sikap dapat diartikan sebagai keinginan pribadi untuk menjadi seorang
entrepreneur yang sukses (Kolvereid, 2016). Seseorang yang berharap untuk menjadi pengusaha
sukses menunjukkan sikap yang baik terhadap kewirausahaan. Banyak penelitian telah
mengkonfirmasi bahwa sikap merupakan prediktor kritis NK (Tegtmeier, 2012; Yang, 2013; Nguyen,
2015).

Dalam hal TPB, norma subyektif adalah prediktor lain dari niat seseorang untuk melakukan
atau tidak melakukan suatu perilaku karena pendapat orang atau kelompok penting tentang perilaku
itu (Autio et al., 2021). Norma subyektif diputuskan oleh keyakinan normatif dan motivasi seseorang
untuk mematuhi referensi tertentu. Keyakinan normatif berkaitan dengan keyakinan individu bahwa
rujukan berpikir bahwa individu harus atau tidak harus melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 2002).
Dalam diskusi tentang kewirausahaan, norma subyektif adalah bentuk modal sosial tertentu yang
memberikan nilai-nilai yang terlibat dalam kewirausahaan yang dipengaruhi oleh orang yang dirujuk
(Krueger et al., 2020). Studi empiris telah mengkonfirmasi hubungan positif antara norma subjektif
dan niat (Lin"an dan Santos, 2007; Lin"an dan Chen, 2019).
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Kontrol perilaku pengusaha dianggap sebagai variabel penting karena dapat mencerminkan
persepsi individu tentang sejauh mana pengusaha dapat mengendalikan perilaku seseorang yang
mendukung niat (Ajzen, 2002). Telah diamati bahwa ada hubungan positif antara kontrol perilaku
dan niat (Armitage dan Conner, 2021).

Dengan semua diskusi ini, proposisi dapat dikembangkan sebagai berikut:

P4: Entrepreneurs startup attitude (Perilaku & sikap wirausahawan) berpengaruh positif terhadap Niat
Kewirausahaan (NK).

P5: Norma subyektif pengusaha berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha (NK).

P6: Entrepreneurship behavioral control pengusaha berpengaruh positif terhadap entrepreneurship
intention (NK).

Memoderasi efek usia, jenis kelamin, dan pendidikan

Beberapa peneliti telah mengamati bahwa individu cenderung untuk mendirikan usaha sendiri
ketika mereka berusia antara 25 dan 34 tahun (Delmer dan Davidson, 2000; Choo dan Wong, 2016).
Namun, orang tua juga lebih mampu menunjukkan perilaku yang menyimpang dari cara biasa untuk
melakukan bisnis, karena orang tua dianggap memiliki kesempatan yang lebih baik untuk
melakukannya (Weber dan Sehaper, 2014). Namun terlepas dari peluang seperti itu, orang yang lebih
tua cenderung tidak bertindak secara wirausaha dibandingkan dengan orang yang lebih muda (Hart
et al., 2014; Kautonen, 2018). Efek terkait usia terhadap niat berwirausaha diinterpretasikan sebagai
akibat dari biaya peluang waktu (L'evesque dan Minniti, 2016). Dengan demikian, diproposisikan
sebagai berikut.

P7: Usia wirausaha memiliki dampak moderat pada hubungan antara adopsi platform digital (APD)
dan sikap startup wirausaha.

P8: Usia pengusaha memiliki dampak moderat pada hubungan antara adopsi platform digital (APP)
dan norma subyektif pengusaha.

P9: Usia pengusaha memiliki dampak moderat pada hubungan antara adopsi platform digital (APD)
dan kontrol perilaku kewirausahaan.

Telah dikemukakan bahwa gender merupakan faktor demografis penting yang memengaruhi
niat berwirausaha (Kristiansen dan Indarti, 2014). Crant (2016) menemukan bahwa perempuan
memiliki niat berwirausaha lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Studi lain mengamati bahwa
perempuan lebih kecil kemungkinannya dibandingkan laki-laki untuk berkeinginan menjadi
pengusaha (Zhao et al., 2015). Juga diamati bahwa perempuan lebih kecil kemungkinannya
dibandingkan laki-laki untuk membangun bisnis mereka sendiri (Phan et al., 2012). Namun,
penelitian lain mengamati bahwa tidak ada perbedaan mendasar antara keinginan pria dan wanita
untuk mendirikan startup (Smith et al., 2016; Chaudhury, 2017). Hasil ini menantang hasil
sebelumnya, yang menyoroti bahwa perempuan kurang tertarik untuk memulai bisnis. Diskusi ini
membawa kita untuk merumuskan hipotesis berikut.
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Murphy dkk. (2016) menyoroti bahwa latar belakang pendidikan memainkan peran penting
dalam konteks menciptakan keterampilan kewirausahaan. Dengan demikian, pendidikan seseorang
yang diukur dengan lama sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja kewirausahaan (Van der Sluis
et al., 2014). Studi lain menunjukkan bahwa mahasiswa tampaknya lebih tertarik pada kegiatan
kewirausahaan (Birdthistle, 2018). Menariknya, penelitian lain menyoroti bahwa pendidikan
universitas dan kewirausahaan tidak memiliki hubungan yang kuat (Pittaway dan Cope, 2017;
Galloway dan Brown, 2022). Peneliti melihat bahwa lingkungan universitas tidak kondusif untuk
mendorong kewirausahaan, sedangkan beberapa responen yang lain memiliki persepsi positif
(Franke dan Lithje, 2014). Para sarjana telah berpendapat bahwa pendidikan universitas
mempengaruhi seseorang untuk menemukan peluang, tetapi ini tidak berarti bahwa kesempatan
tersebut akan membuat responden mungkin lebih berkeinginan untuk menjadi pengusaha pemula
(Davidsson dan Honig, 2013). Dengan demikian, terdapat perbedaan pendapat dalam konteks ini.

KESIMPULAN

Proposisi penelitian berdasarkan kajian konseptual dengan judul “DIGITALISASI UKM MELALUI
MEDIASI VARIABEL DEMOGRAFI” dapat ditindak lanjuti berdasarkan berbagai kajian literatur
diatas. Mediasi sebagai variable demografi masih cenderung under research dalam penelitian dengan
tema UKM di Indonesia.
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